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ABSTRAK 
Tanaman pangan yang berkembang di Kabupaten Bekasi adalah padi, jagung, ubi kayu, ubi 
jalar, kedelai, kacang hijau, dan kacang tanah.  Berdasarkan luas panen dan produktivitasnya 
tanaman pangan unggulan di Kabupaten Bekasi adalah padi, ubi kayu, dan jagung.  
Berdasarkan R/C komoditas pangan unggulan di Kabupaten Bekasi masih efisien.  Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai R/C padi 2.17, R/C jagung 1.74, dan R/C ubi kayu 2.75.  Penggunaan 
faktor produksi pupuk dan pestisida untuk komoditas padi sudah tidak efisien tetapi  masih  
berada dalam kondisi icreasing return to scale, sedangkan untuk komoditas ubi kayu 
penggunaan faktor produksi biit dan biaya panen sudah tidak efisien, dan komoditas ini sudah 
berada pada posisi decreasing return to scale.  Untuk komoditas jagung penggunaan  pestisida 
dan benih sudah tidak efisien lagi.  
Kata Kunci :  Tanaman pangan unggulan, R/C, efisiensi, dan skala usaha 
 
 
BAB 1.  PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan sektor pertanian di Kabupaten Bekasi mengalami desakan dari sektor lain 
terutama pemukiman dan industri.  Sebagai akibatnya semakin berkurangnya lahan untuk sektor 
pertanian, khususnya tanaman pangan. Hal ini diperkuat bahwa kontribusi sektor primer atas 
dasar harga berlaku pada tahun 2005 mengalami penurunan dari 3,67% pada tahun 2004 turun 
menjadi 3,55%.  Menurunnya kontribusi sektor pertanian terhadap produk domestik regional 
bruto (PDRB) Kabupaten Bekasi, diduga selain  diakibatkan berkurangnya luas tanam dan luas 
panen juga semakin besarnya kontribusi sektor sekunder dan tersier terhadap PDRB. 
Kabupaten Bekasi pernah menjadi salah satu lumbung padi untuk Jawa Barat.  Berdasarkan 
data Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan Kabupaten Bekasi tahun 2006, baik  luas 
panen, produksi, maupun produktivitas padi tahun 2006 lebih besar dibandingkan tahun 2005, 
tetapi untuk komoditas tanaman pangan lainnya baik jagung, kedelai, kacang hijau, kacang 
tanah, ubi kayu, dan ubi jalar semuanya mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan 
tahun 2005.  Luas tanam, luas panen,  produksi, dan produktivitas tanaman pangan tahun 2006 
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1.1.   Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Padi 
No Uraian Jumlah Pertumbuhan (%) 2005 2006 
1 Padi    
  Luas Panen (ha) 96.906 98.720 Naik 1.87 
  Produksi     (ton) 528.794 553.292 Naik 4.63 
  Produktivitas (kw/ha) 54.57 56.05 Naik 2.71 
Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 2006 
 
Tabel 1.2.   Sasaran, Realisasi Tanam, Panen, Produksi, dan Produktivitas  Jagung, 
Kedelai, Kc. Hijau, Kc. Tanah, Ubi Kayu, dan Ubi Jalar Tahun 2006. 
 
No Uraian Pertumbuhan (%) 






1 Luas tanam (ha) -40.0 -49.12 -78.50 -78.50 -68.16 -70.73 
2 Luas panen (ha) -53.74 -38.46 -77.57 -77.57 -45.63 -57.14 
3 Produksi (ton) -59.16 -38.46 -78.97 -78.97 -45.95 -52.03 
4 Produktivitas (kw/ha) -11.92 0 -6.25 -6.25 -0.58 -11.41 
Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 2006 
 
Untuk itu diperlukan analisis  pengembangan usaha tanaman pangan unggulan tnaman 
pangan agar pertanian tanaman pangan di Kabupaten tetap hidup, tumbuh, dan terus 
berkembang, dan predikat lumbung padi Jawa Barat masih bisa dipertahankan.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
Masalah yang mendasar dan sangat menarik  dalam penelitian ini adalah: 
1) Bagaimana kondisi eksisting  bisnis tanaman pangan unggulan di Kabupaten Bekasi. 
2) Bagaimana alokasi faktor produksi dari usahatani tanaman pangan unggulan di Kabupaten 
Bekasi. 
1.3. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 
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1. Memberikan gambaran kondisi usahatani tanaman pangan di Kabupaten Bekasi  
2. Mengetahui alokasi faktor produksi dari usaha tani tanaman pangan unggulan di Kabupaten 
Bekasi 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  Fungsi Produksi Cobb Douglas 
Fungsi produksi merupakan hubungan fisik atau hubungan teknis antara macam dan jumlah 
faktor-faktor produksi yang digunakan dengan jumlah produksi yang dihasilkan per satuan waktu 
(Soekartawi, 2003).  Fungsi produksi merupkan suatu fungsi yang menunjukkan hubungan 
antara hasil produsi fisik (output) dengan faktor-faktor produksi (input).  Dalam bentuk 
matematika, fungsi produksi ditulis sebagai berikut  : 
Y = f(X1, X2, ..., Xn)    
dimana  
Y = Hasil produksi fisik 
X1, X2, ..., Xn = fakor-faktor produksi 
Soekartawi (2003) menyatakan bahwa fungsi Cobb Douglas dapat digunakan sebagai 
fungsi produksi, fungsi keuntungan, fungsi produksi frontier dan fungsi biaya. 
Fungsi produksi lebih banyak dipakai oleh para peneliti, karena tiga alasan yaitu : 
1. Penyelesaian fungsi Cobb Douglas realtif lebih mudah dibandingkan dengan fungsi yang 
lain. 
2. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb Douglas akan menghasilkan koefisien regresi 
yang sekaligus juga menunjukkan besaran elastisitas. 
3. Besaran elastisitas ini sekaligus menunjukkan tingkat skala usaha (returns to scale). 
Secara matematis fungsi produksi Cobb Douglas dapat ditulis sebagai berikut :  
ub
n
bb eXXXbY n ,...21 210  
dimana : 
Y = variabel tak bebas 
X1, X2, . . . , Xn = variabel bebas 
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b0 = konstanta 
b1, b2, . . . , bn = elastisitas produksi 
u = kesalahan (disturbance term) 
Produktivitas dari masing-masing faktor produksi yang dihasilkan, diperlihatkan oleh 
elastisitas produksi dari masing-masing faktor produksi yang bersangkutan.  Besar kecilnya 
elastisitas produksi dalam proses produksi menunjukkan hukum produksi yang berlaku (Teken 
dan Asnawi, 1977). 
  
2.2.  Eisiensi Penggunaan Faktor Produksi 
Efisiensi adalah suatu ukuran yang menunjukkan jumlah relatif dari faktor-faktor 
produksi yang digunakan untuk menghasilkan output tertentu.  Menurut Teken dan Asnawi 
(1977) dalam menentukan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi, diperlukan dua 
persyaratan yaitu : 
1. Syarat keharusan, yang menunjukkan tingkat keefisienan secara teknis yang dinyatakan 
dalam fungsi produksi.  Efisiensi teknis dapat dilihat dari elstisitas faktor produksi yang 
ada, yaitu : (1) Jika elastisitas produksi lebih dari satu (bi > 1), maka belum tercapai 
efisiensi teknis karena setiap penambahan faktor produksi satu persen dalam proporsi 
yang tetap akan menyebabkan kenaikkan output yang lebih besar dari satu persen 
(increasing returns to scale).  Oleh karena itu pada daerah ini keuntungan selalu dapat 
ditingkatan dengan dengan cara menambah penggunaan faktor produksi dalam proporsi 
yang tetap.  Daerah increasing returns to scale disebut daerah yang tidak rasional;  (2) 
Jika elastisitas produksi antara nol dan satu (0 < bi < 1), pada saat ini efisiensi secara 
teknis telah tercapai.  Pada daerah ini kenaikkan satu persen penggunaan faktor produksi 
dalam proporsi yang tetap akan menghasilkan kenaikkan output antara nol dan satu 
persen.  Daerah ini merupakan daerah decreasing returns to scale, dan disebut juga daerah 
rasional;  (3)  Jika elastisitas produksi lebih kecil dari nol (bi < 0) merupakan daerah yang 
tidak rasional, karena kenaikkan penggunaan faktor produksi satu persen akan 
menghasilkan kenaikkan output yang negatif (turun) dan perusahaan akan selalu 
menderita kerugian. 
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2. Syarat kecukupan, merupakan  syarat yang menunjukkan tingkat efisiensi ekonomis.  Hal 
ini dicapai pada saat Nilai Produk Marjinal (NPMxi) sama dengan Biaya Korbanan 
Marjinal (BKMxi) atau jika nisbah antara NPMxi dengan BKMxi sama dengan satu.  Jika 

















Efisiensi teknis  bisa dicapai apabila untuk menghasilkan output tertentu digunakan 
kombiasi penggunaan input yang paling kecil (dalam satuan fisik), tergantung teknologi yang 
ada.  Efisiensi ekonomis bisa dicapai bila untuk menghasilkan output dalam jumlah tertentu 
digunakan biaya terkecil (least cost combination of inputs), dan tergantung pada teknologi dan 
harga produk yang digunakan. 
 
2.3.  Ekonomi Skala Usaha 
 
Skala usaha (returns to scale) yang merupakan gambaran respon produksi (ouput) 
terhadap perubahan proporsional dari faktor-faktor produksi yang digunakan (input), perlu 
diketahui apakah kegiatan dari suatu usaha yang diteliti ini mengikuti kaidah increasing constans 
atau decreasing returns to scale.  Menurut Soekartawi (2003) ada tiga kemungkinan hubungan 
antara input  dengan tingkat output, yaitu : 
1. Skala usaha dengan hasil yang bertambah (incresig returns to scale), yaitu kenaikkan satu 
unit input menyebabkan kenaikkan output yang semaki bertambah.  Pada kondisi ini, 
jumlah elastisitas produksi lebih besar dari satu (∑ bi > 1) atau Produk Marjinal (PM) 
lebih besar dari Produk Rata-rata (PR). 
2. Skala usaha dengan kenaikkan hasil tetap (constan returns to scale) yaitu pertambahan 
satu unit input menyebabkan kenaikkan output dengan proporsi yang sama.  Pada 
keadaan ini, jumlah elastisitas produksi sama dengan satu (∑ bi =1), Produk Marginal 
(PM) sama dengan Produk Rata-rata (PR). 
3. Skala usaha dengan kenaikkan hasil yang berkurang (decreasing returns to scale), yaitu 
penambahan satu unit input menyebabkan kenaikkan output yang semakin berkurang.  
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Pada keadaan ihi, jumlah elastisitas produksi lebih kecil dari satu (∑ bi < 1).  Produk 
Marginal (PM) lebih kecil dari Produk Rata-rata (PR). 
 
 
BAB 3.  METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret 2007 sampai dengan September 2007.  Tempat 
penelitian adalah sentra pertanian tanaman pangan di Wilayah Kabupaten Bekasi. 
3.2. Metode Pengumpulan Data dan Informasi 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei, dengan sumber data 
sekunder dan primer Pengambilan data tersebut dipandu dengan kuesioner.  
a. Survei Sekunder 
Survei sekunder dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang telah 
terdokumentasikan, antara lain: 
1) Laporan Tahunan Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Bekasi tahun 
2006. 
2) Bekasi dalam Angka tahun 2006 
3) Studi dan penelitian terdahulu terkait substansi pekerjaan, serta 
4) text book terkait dengan substansi penelitian. 
 
b. Survei Primer 
Survei primer dilakukan untuk mendapatkan data mengenai kondisi usahatani tanaman 
pangan dan faktor produksi pada usahatani tanaman pangan yang dilakukan oleh petani di 
Kabupaten Bekasi. Survei ini dilakukan dengan melakukan pengamatan pada beberapa wilayah 
studi, wawancara dengan petani yang berusahatani tanaman pangan pada masing-masing 
wilayah sentra produski. Besarnya sumber data primer ditentukan secara purposive sampling. 
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3.3. Metode Analisis 
1. Menggambarkan kondisi eksisting bisnis tanaman pangan di Kabupaten Bekasi 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
2. Untuk mengetahui efisiensi faktor produksi dalam usahatani tanaman pangan menggunakan 
analisis fungsi produksi Cobb-Douglas 
 
BAB 4.   HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Padi 
Luas Lahan sawah di Kabupaten Bekasi pada tahun 2006 adalah 55.150 ha.  Telah 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya karena proses konversi ke lahan non pertanian.  
Pengalaman petani yang berusahatani padi di Kabupaten Bekasi sudah cukup matang yaitu 25.5 
tahun. Pemasaran hasil komoditas ini tidak diuntungkan dengan adanya mekanisme pasar, karena 
saat ini harga tidak menguntunkan petani baik saat panen raya maupun paceklik. 
  
4.1.1.  Analisis Usahatani 
a.  Biaya Produksi  
Proporsi biaya produksi per hektar terbesar adalah biaya panen yaitu Rp 1,599,700.57 dan 
biaya tenaga kerja yaitu Rp 940,355.60.  Keduanya berada dalam kelompok biaya tenaga kerja.  
Artinya jika biaya tenaga kerja ini bisa ditekan dampaknya cukup besar pada pengurangan biaya 
total produksi. Jika dibandingkan antara biaya pengadaan benih, pupuk, dan pestisida, biaya  
terbesar yang harus dikeluarkan oleh petani adalah pupuk, dan terkecil adalah benih.  
Penggunaan pupuk secara efisien akan menekan biaya total produksi.  Elemen-elemen biaya 
produksi padi responden bias dilihat pada Tabel 6.1 




Sewa Lahan Benih Pupuk Pestisida Tenaga Kerja Panen Lain-lain Biaya Total 
520,384.62 98,063.97 665,367.62 335,947.47 940,355.60 1,599,700.57 276,948.87 4,436,768.73 
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b.  Penerimaan Usahatani 
Produksi padi rata-rata per hektar responden adalah 4,426.65 kg.   Harga gabah  per kg 
berkisar antara Rp 2000 – Rp 2300, dan  harga rata-rata  per kg padi di lokasi adalah Rp 
2,188.46.  Dengan demikian penerimaan rata-rata petani responden adalah Rp 9,719,510.57.  
Jika  masa proses produksi 4.2 bulan, maka penerimaan rata-rata petani per bulan sekitar Rp 2.3 
juta.  Penerimaan  rata-rata usahatani padi responden dapat dilihat pada Tabel 6.2. 
Tabel 4.2.  Penerimaan Usahatani padi 
 
Hasil (kg) Harga (Rp) Penerimaan (Rp) 
 4,426.65       2,188.46          9,719,510.57  
 
 
c.  Analisis Keuntungan dan R/C 
Keuntungan yang diperoleh petani padi berkisar antara  Rp 1,303,333.33 sampai dengan  Rp 
9,026,250.  Dengan masa produksi padi rata-rata 4.2 bulan, maka keuntungan petani responden 
berkisar antara Rp 310,317.46 sampai dengan Rp 2,149,107.14.  Dengan demikian keuntungan 
rata-rata responden adalah Rp 5,282,741.84.  Jika keuntungan ini yang diperoleh petani, maka 
usahatani padi sangat menarik bagi petani.  Kenyataannya terlalu banyak petani yang 
penghasilannya cukup rendah.  Keuntungan dan R/C usahatani padi  dapat dilihat pada Tabel 6.3. 
 
Tabel 4.3.  Keuntungan dan R/C 
Biaya Total (Rp) Penerimaan (Rp) Keuntungan (Rp) R/C 





d.  Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor Produksi 
 
Penggunaan faktor-faktor produksi seperti benih masih bisa ditambah, walaupun dengan 
penambahan penerimaan yang relatif kecil.  Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi 
0.00053 yang menunjukkan penambahan biaya benih akan menambah penerimaan, tetapi 
penambahan biaya pupuk dan pestisida malah akan menurunkan penerimaan.  Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa penambahan biaya pupuk dan pestisida tidak sebanding dengan harga 
jual hasil panen yang diterima petani, artinya tidak efisien bagi petani menambahkan pupuk 
dan pestisida dalam usahataninya. Demikian pula biaya panen sudah mencapai kondisi 
optimal, artinya tidak rasional jika ditambah biayanya.  Jika dilihat dari jumlah nilai 
koefisien regresinya, maka usahatani padi masih dalam skala usaha dengan kenaikkan hasil 
yang bertambah (increasing return to scale), artinya produksi padi masih bisa ditingkatkan 
dengan ditambahnya input, tetapi tidak berdampak pada kenaikkan penerimaan petani, 
karena rendahnya harga jual output. Selengkapnya bisa dilihat pada Tabel 6.4. 
 
Tabel 4.4.  Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
  Coefficients Standard Error t Stat P-value 
Intercept 0.242540708 0.970073022 0.250023146 0.805400707 
Sewa Lahan 0.150397654 0.128429139 1.171055531 0.256846249 
Benih 0.00052668 0.090241544 0.005836338 0.995407501 
Pupuk -0.024255656 0.064651722 -0.37517416 0.71191516 
Pestisida -0.027229074 0.037930395 -0.717869496 0.482051737 
Tenaga Kerja 0.029909288 0.139525373 0.214364512 0.832672525 
Panen 1.001246491 0.073621767 13.59987042 6.56413E-11 
Lain-lain -0.03928753 0.062724984 -0.626345796 0.538950881 
 
 
4.2. Ubi Kayu 
 
Ubi kayu menjadi salah satu komoditas tanaman pangan unggulan di Kabupaten Bekasi, 
karena luas panen dan produksinya relatif lebih luas dan lebih besar dibandingkan tanaman 
pangan lainnya.  Namun perkembangannya kurang baik, hal ini bisa dilihat dari menurunnya 
luas tambah tanam. Tahun 2005 areal tanaman  458 ha namun tahun 2006 hanya  tinggal 155 
ha. Dari 23 kecamatan di Kabupaten Bekasi, hanya Kecamatan Pebayuran yang luas 
tanamnya terbesar yaitu 43 ha, sedangkan kecamatan lainnya sebagian besar di bawah 10 ha 
(Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan Kabupaten Bekasi, 2006).  Diduga banyak 
kendala dalam pengembangan ubi kayu di Kabupaten Bekasi, seperti penyediaan bibit 
unggul, teknologi budidaya, dan harga hasil panen yang kurang menarik bagi petani.  
 
4.2.1.  Analisis Usahatani 
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a.  Biaya Produksi  
 
Biaya total usahatani ubi kayu terdiri dari biaya sewa lahan, benih/bibit, pupuk, tenaga kerja, 
panen, dan biaya lain-lain, sehingga total biaya per hektar lahan  adalah Rp 5,359,049.64.  
Kompoen biaya terbesar dari usahatani ubi kayu adalah biaya tenaga kerja diikuti sewa lahan 
dan pupuk.  Biaya lainnya masih di bawah Rp 500,000.  Komponen biaya usahatani ubi kayu 
dapat dilihat pada Tabel 6.5. 
 
Tabel 4.5.  Komponen Biaya Rata-rata Usahatani Ubi Kayu (Rp) 
 
Sewa Lahan Benih/bibit Pupuk Tenaga Kerja Panen Lain-lain Biaya Total 
937,500.00  437,848.65  723,563.49  2,537,475.79    275,757.94  446,903.77  5,359,049.64  
 
b.  Penerimaan Usahatani 
 
Rata-rata hasil produksi ubi kayu responden adalah 16.470 kg.  Produksi ubi kayu responden 
berkisar antara 6000 kg s/d 25.000 kg.  Perbedaan ini lebih diakibatkan oleh perbedaan luas 
lahan garapan.  Harga jual hasil panen pun bervariasi dari terendah Rp 700,- dan tertinggi Rp 
1000,-, sehingga harga rata-ratanya adalah Rp 842.50 per kg.  Oleh karena itu penerimaan 
usahatani responden rata-rata adalah Rp 13,752,416.67.  Penerimaan rata-rata responden 
dapat dilihat pada Tabel 6.6. 
 
Tabel 4.6.  Penerimaan Rata-rata Responden 
 





c.  Analisis Keuntungan 
 
Jika dibandingkan dengan biaya total rata-ratanya yaitu Rp 5,359,049.64, maka usahatani ini 
cukup menguntungkan, karena rata-rata keuntungan responden adalah Rp 8,393,367.02.  Jika 
jangka waktu dari tanam sampai panen 10 bulan, maka rata-rata keuntungan responden 
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adalah Rp 839,337 per bulan.  Jika usaha ini hanya dilakukan sambilan maka cukup menarik 
bagi petani lain untuk berusahatani ubi kayu. 
 
Tabel 4.7.  Keuntungan dan R/C 
 
Biaya Total (Rp) Hasil (kg) Harga (Rp) Penerimaan (Rp) Keuntungan (Rp) R/C 
   5,359,049.64      16,470         842.50        13,752,416.67           8,393,367.02  2.75  
 
Analisis efisiensi usahatani ubi kayu didekati dengan R/C.  Hasil penelitian menunjukkan 
R/C rata-rata rsponden 2.75.  Nilai ini menunjukkan satu satuan biaya yang dikeluarkan oleh 
petani akan menghasilkan penerimaan sebesar 2.75 kalinya.  Dilihat dari nilai R/C usahatani 
ubi kayu ini cukup efisien, walaupun 5 dari 20 responden memperoleh R/C di bawah 2. 
Dengan demikian secara umum usahatani ubi kayu efisien dan menguntungkan.  Keuntungan 
rata-rata responden dan R/C dapat dilihat pada Tabel 6.7. 
 
 
d.  Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi 
 
Faktor produksi yang digunakan dalam usahatani ubi kayu terdiri dari sewa lahan, bibit, 
pupuk, tenaga kerja, panen, dan lain-lain.  Penggunaan faktor produksi biaya bibit dan biaya 
panen sudah tidak efisien karena koefisien regresi variabel bibit sebesar   -0.0475 untuk biaya 
bibit, dan -0.4396 untuk biaya  panen.  Hal ini menunjukkan bahwa penambahan biaya bibit 
dan biaya panen akan mengurangi penerimaan petani . Koefisien regresi biaya sewa lahan 
sebesar 1.1047.  Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan biaya sewa lahan (penambahan 
luas lahan), biaya pupuk, dan tenaga kerja akan menaikkan penerimaan. Dilihat dari nilai P-
value, penambahan biaya pupuk (P<0.01) secara individu akan mempengaruhi  produksi, 
sedangkan untuk biaya sewa lahan dan tenaga kerja (P>0.1) secara individu tidak 
mempengaruhi produksi, tetapi secara bersama-sama akan mempengaruhi produksi. 
Usahatani ubi kayu di Kabupaten Bekasi berada pada skala usaha dengan hasil yang 
berkurang (decreasing return to scale), yaitu penambahan satu unit input menyebabkan 
kenaikkan output yang semakin berkurang.  Hal ini ditunjukkan oleh nilai jumlah elastisitas 
produksi sebesar 0.83<1, yang mencerminkan bahwa penambahan produksi sudah lebih kecil 
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dari produk rata-ratanya.  Di lapangan diduga teknologi budidaya ubi kayu tidak digunakan 
sesuai anjuran oleh para petani, karena nilai jual hasil panen tidak menarik bagi petani  ubi 
kayu di Kabupaten Bekasi.  Hasil analisis fungsi Cobb-Douglas dapat dilihat pada Tabel 6.8. 
 
Tabel 4.8.  Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
 
  Coefficients Standard Error t Stat P-value 
Intercept -0.406320802 6.985491904 -0.058166384 0.954500687 
Sewa Lahan 1.104715824 0.744372876 1.484089304 0.161622937 
Benih/bibit -0.047548726 0.109905086 -0.432634443 0.672370962 
Pupuk 0.29383524 0.107923294 2.722630398 0.017425212 
Tenaga Kerja 0.16071887 0.213827182 0.751629743 0.465664402 
Panen -0.439576865 0.523007515 -0.84047906 0.415831102 




4.3.  Jagung 
 
Jagung merupakan komoditas strategis setelah padi, karena jagung menjadi salah satu bahan 
baku utama industri pakan.  Komoditas ini belum menjadi andalan untuk Kabupaten Bekasi, 
karena petani masih ragu terhadap kemampuan tawar komoditas ini di pasar.  Oleh karena itu 
sasaran yang ditetapkan Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan Kabpaten Bekasi seluas 
1000 ha sangat sulit dicapai. Tahun 2005 hanya terealiasi 215 ha, bahkan tahun 2006 semakin 
menyusut menjadi 129 ha atau turun 40%.  
 
 
4.3.1.  Analisis Usahatani 
 
a.  Biaya Produksi 
 
Elemen biaya produksi terbesar adalah biaya tenaga kerja yang memberikan beban biaya 30 
persen terhadap  biaya total.  Elemen biaya lainnya yang memberikan kontribusi besar pada 
biaya total adalah biaya pupuk (24.17 persen).  Efisiensi penggunaan pupuk dan tenaga kerja 
akan cukup signifikan menekan biaya total.  Komponen-komponen biaya produksi dapat 
dilihat pada Tabel 6.9. 
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Tabel 4.9.  Komponen Biaya Produksi Usahatani Jagung 
Sewa Lahan Benih Pupuk Pestisida Tenaga Kerja Panen Lain-lain Biaya Total 
553,750.00 265,885.61 886,434.55 161,658.46 1,116,948.99 308,176.77 374,391.29 3,667,245.66 
 
b. Penerimaan Usahatani  
 
Harga jual hasil panen jagung berkisar antara Rp 1000/kg sampai Rp 3.000, sehingga petani 
reponden menjualnya dengan harga rata-rata Rp 1480/kg. Dengan produksi rata-rata 4,437.13 
kg, maka penerimaan rata-rata petani responden adalah Rp 6,255,883.84.  Jika proses 
produksi rata-rata 2.9 bulan, maka penerimaan rata-rata petani per bulan adalah Rp 
2,157,201.32, suatu penerimaan yang menarik jika usahatai ini ditekuni dengan baik dengan 




Tabel 4.10.  Penerimaan Usahatani 
 
Hasil (kg) Harga (Rp) Penerimaan (Rp) 
 4,437.13      1,480.00          6,255,883.84  
 
c.  Analisis Keuntungan dan R/C 
 
Keuntungan yang diperoleh petani selama satu musim tanam yang berlangsung sekitar 2.9 
bulan adalah Rp 2,588,638.18 atau rata-rata diperoleh keuntungan Rp 892,633,86 per bulan.  
Jika dihubungkan dengan resiko nilai keuntungan ini relatif rendah dan kurang menarik 
minat petani untuk menekuni dengan baik usahatani jagung.   
 
Tabel 4.11.  Keuntungan dan R/C Usahatani Jagung 
Biaya Total Penerimaan (Rp) Keuntungan (Rp) R/C 
  3,667,245.66          6,255,883.84         2,588,638.18  1.74  
 
R/C usahatani jagung responden berkisar antara 1.17 s/d 2.59, yang menunjukkan usahatani 
jagung sudah efisien.  Keuntungan dan R/C usahatani jagung dapat dilihat pada Tabel 6.11.  
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f.  Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor Produksi 
 
Penggunaan pupuk dalam usahatani jagung masih bisa ditingkatkan karena masih mampu 
meningkatkan penerimaan petani.  Penambahan biaya pupuk akan mampu meningkatkan 
penerimaan, sedangkan pestisida dan benih sudah tidak efisien karena penambahan input 
akan mengurangi penerimaan petani.  Hal ini diduga harga faktor produksi tidak diikuti harga 
output yang layak bagi penerimaan petani.  Hasil analisis Cobb-Douglas dapat dilihat pada 
Tabel 6.12. 
 
Tabel 4.12.  Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
  Coefficients Standard Error t Stat P-value 
Intercept 1.386032485 1.766399166 0.7846655 0.447863663 
Sewa Lahan -0.420427694 0.300316275 -1.39994975 0.186847695 
Benih -0.041184844 0.299594556 -0.137468599 0.892940052 
Pupuk 0.224507006 0.224213736 1.001307993 0.336441944 
Pestisida -0.06798056 0.313991537 -0.216504389 0.832231497 
Tenaga Kerja 0.497269462 0.598692305 0.830592707 0.422421846 
Panen 0.672821345 0.26229655 2.565117022 0.024767189 
Lain-lain 0.065647442 0.209360929 0.313561093 0.759237892 
 
 
BAB 5. KESIMPULAN 
 
1. Tanaman pangan ungggulan di Kabupaten Bekasi masih efisien untuk diusahakan karena 
nilai R/C masih lebih besar dari satu. 
2. Alokasi faktor produksi pupuk dan pestisida sudah tidak efisien untuk usahatani padi dengan 
skala usaha pada posisi increasing return to scale, sedangkan alokasi faktor produksi bibit 
dan biaya panen sudah tidak efisien untuk usahatani ubi kayu dan berada pada posisi 
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